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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis proyek
siswa tunarungu kelas 1 SDLB di SLB Negeri Balikpapan dan menganalisis nilai-nilai karakter yang
berkembang dalam pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis proyek tersebut. Penelitian ini meng-
gunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh dari guru kelas, siswa tuna-
rungu, dan orang tua siswa. Pengumpulan data dengan teknik wawancara, observasi, dan doku-
mentasi. Data dianalisis dengan teknik analisis interaktif model Miles & Huberman, meliputi: reduksi
data, penyajian data, dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemilihan model
pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan beserta kemampuan siswa yang
juga didukung lingkungan sekolah. Dalam pembelajaran tematik berbasis proyek untuk siswa kelas 1
SDLB Tunarungu terlihat pengembangan nilai-nilai karakter yang muncul dalam diri siswa meliputi
nilai karakter religius, gotong royong, tanggung jawab, bernalar kritis, disiplin kreatif, mandiri, jujur,
dan kerja sama. Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah membawa pengaruh positif ketika
siswa berada di rumah sehingga orang tua pun memberikan tanggapan positif dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik berbasis proyek ini.
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CHARACTER VALUES IN IMPLEMENTAION OF PROJECT BASED THEMATIC
LEARNING ON STUDENTS AT SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI BALIKPAPAN

Abstract: This study aims to describe the implementation of project-based thematic learning for deaf
students in grade 1 SDLB at SLB Negeri Balikpapan and analyze the character values that develop in
the implementation of project-based thematic learning. This research uses descriptive qualitative re-
search. Data sources were obtained from classroom teachers, deaf students, and parents. Data collec-
tion was done with interview, observation, and documentation techniques. The data were analyzed
using the Miles & Huberman interactive analysis technique, including: data reduction, data presen-
tation, and conclusions drawing. The results of the study indicate that the selection of learning models
must be adjusted to the material to be taught along with the abilities of students who are also support-
ed by the school environment. In project-based thematic learning for grade 1 SDLB Deaf students, it
can be seen that the development of character values that appear in students includes religious charac-
ter values, mutual cooperation, responsibility, critical reasoning, creative discipline, independence,
honesty, and cooperation. Character values developed in schools have a positive influence when stu-
dents are at home so that parents also give positive responses in the implementation of this project-
based thematic learning.

Keywords: project based thematic learning, character values, deaf students

PENDAHULUAN ngembangkan potensi dirinya (Pasal 1). Pe-

Undang Undang Nomor 20 Tahun laksanaan pendidikan sejalan dengan pro-
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional ses pembelajaran. Dalam mewujudkan sua-
telah menegaskan bahwa pendidikan me- sana belajar yang aktif dan efektif, guru di-
rupakan usaha sadar dan terencana untuk harapkan mampu mengelola pembelajaran
mewujudkan suasana belajar dan proses dan menjadi manajer pembelajaran. Hal ini
pembelajaran agar siswa secara aktif me- dilakukan sebagai upaya untuk mengem-
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bangkan potensi siswa dan melibatkan sis-
wa secara aktif dalam pembelajaran.
BapakPendidikanNasional, Ki Hadjar
Dewantara, memberikan pandangan bah-
wa pendidikan berarti daya upaya guna
memajukan perkembangan budi pekerti
(kekuatan batin, karakter), pikiran, dan jas-
mani anak-anak (Mudana, 2019; Siswoyo,
Sulistyono, & Dardiri, 2007, p. 175). Pendi-
dikan memberikan bekal dan tuntunan di
dalam hidup tumbuhnya anak-anak yang
berarti dengan pendidikan menuntun se-
gala kodrat yang ada pada anak-anak, se-
hingga mereka sebagai manusia dan se-
bagai anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan. Maka pen-
ting untuk menguasai diri dalam pendidik-
an budi pekerti atau karakter dalam upaya
menyelaraskan gerak pikiran, perasaan, dan
kehendak. Dengan adanya budi pekerti
atau karakter itulah tiap-tiap manusia ber-
diri sebagai manusia merdeka (berpribadi)
yang dapat menguasai dirinya sendiri.
Karakter yang berkualitas perlu di-
bentuk dan dibiasakan sejak dini. Khusus
pada usia-usia sekolah dasar penanaman
moral melalui pendidikan karakter perlu
sedini mungkin dilakukan untuk mengem-
bangkan nilai, sikap, dan perilaku yang
mencerminkan akhlak mulia atau budi pe-
kerti luhur. Teori Piaget menjelaskan bah-
wa perkembangan siswa usia sekolah da-
sar ada pada tahap operasi konkret. Pada
tahap ini siswa mulai memandang dunia
secara objektif, sehingga pandangannya
mulai bergeser dari aspek satu ke aspek
yang lain secara reflektif dan serentak. Sis-
wa juga mulai berpikir secara operasional
dan menggunakan cara pikir tersebut un-
tuk mengklasifikasikan apa saja yang ada
di sekitarnya (Marinda, 2020; Juwantara,
2019; Santrock 2004, p. 55). Tahap perkem-
bangan siswa ini sangat memungkinkan
guru untuk mulai memberikan ilmu pe-
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ngetahuan dan pendidikan-pendidikan
yang diharapkan mampu membentuk ke-
pribadian dan karakter siswa sesuai de-
ngan target yang diinginkan.

Usia sekolah (school age) pada tingkat
dasar di rentang usia berkisar antara 6-12
tahun disebut dengan masa industri versus
inferioritas dengan kekuatan ego dan kom-
petensi. Pada masa ini anak mulai mampu
mengembangkan produktivitasnya, yakni
kemampuan menggunakan logika, beradap-
tasi, dan bersosialisasi dengan lingkungan
sekitar (Saputri & Safitri, 2017). Adapun
yang berhubungan dengan pengembangan
diri dan produktivitas meliputi kemampu-
an bernalar, beradaptasi, bersosialisasi de-
ngan lingkungan sekitar yang melibatkan
kelompok. Di samping itu, anak juga me-
miliki kemampuan yang berhubungan de-
ngan kontrol diri dan kemampuan menye-
lesaikan tugas-tugas sederhana yang di-
berikan.

Tantangan dalam dunia pendidikan
ternyata tidak hanya sekedar bagaimana
merancang pelaksanaan pembelajaran yang
memerdekakan namun juga yang dapat
menginternalisasi karakter baik dari siswa.
Terjadinya degradasi karakter di kalangan
remaja dan pelajar menuntut perhatian
yang serius dari semua kalangan termasuk
para pendidik. Modernisasi pun ikut ber-
pengaruh dalam membentuk perilaku se-
hari-hari remaja ditambah dengan gempur-
an kecanggihan teknologi yang kian hari
kian massive membawa anak dalam kemu-
dahan mengakses informasi secara bebas.
Menyiasati hal-hal tersebut maka maka di-
harapkan pendidikan karakter tidak hanya
sekedar diajarkan di dalam kelas, forum
diskusi, dan sebagainya, namun pendidik-
an karakter harus sampai melekat pada at-
mosfer jiwa seorang anak.

Permasalahan pendidikan erat kait-
annya dengan permasalahan pembelajaran.
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Sunaengsih (2016) menjelaskan bahwa kua-
litas pendidikan bergantung kepada bagai-
mana pembelajaran yang dijalankan pada
sebuah sistem pendidikan itu sendiri. Da-
lam memilih model pembelajaran sebaik-
nya guru tidak hanya memilh model yang
hanya bisa membuat siswa paham konsep
dan materi yang disampaikan, tetapi juga
harus melibatkan siswa ke dalam pembe-
lajaran, melibatkan siswa secara langsung,
dan mengarahkan siswa untuk membuat
suatu produk/proyek. Siswa akan memi-
liki pengalaman belajar bermakna bila ia
diberikan kesempatan memahami dan me-
ngerti apa yang ia dapat dengan cara me-
lakukan kegiatan. Dengan melakukan ke-
giatan seperti itu siswa tidak hanya belajar
memahami, namun ia bertumbuh dan ber-
kembang karakternya dalam setiap akti-
vitas yang dilaui.

Pemilihan model pembelajaran juga
harus mempertimbangkan pada kondisi
dan keberagaman dari siswa. Pembelajaran
bagi siswa berkebutuhan khusus hendak-
nya dapat memperhitungkan segala bentuk
upaya memberikan pengalaman belajarnya
sehingga ia dapat memaksimalkan pema-
haman dan menanamkan nilai-nilai yang
bermanfaat bagi kehidupannya, begitu hal-
nya dengan siswa-siswa dengan hambatan
pendengaran. Pengembangan nilai-nilai
karakter juga merupakan hal yang sangat
penting untuk dikenalkan dan dibiasakan
bagi anak-anak dengan hambatan pen-
dengaran. Penanaman nilai-nilai karakter
bagi anak berkebutuhan khusus pada usia
sekolah dasar perlu dikuatkan dengan cara
integrasi dalam mata pelajaran, pengem-
bangan diri, dan budaya sekolah (Handa-
yani, Sion, & Azahari, 2020; Rofisian, 2018).

Upaya pemerintah mempersiapkan
pendidikan di era abad ke-21 dilakukan
dengan mengembangkan kurikulum (Mas-
hari & Qomario, 2019). Implementasi dari

kurikulum hendaknya dapat mencetak ge-
nerasi yang siap menghadapi masa depan
siap menghadapi perkembangan. Pelaksa-
naan dari kurikulum dilakukan melalui
pembelajaran yang mengaktifkan siswa un-
tuk menggunakan aneka sumber belajar
yang dapat diperoleh di luar kelas (Yua-
nita, 2020). Pada pembelajaran jenjang se-
kolah dasar pelaksanaan pembelajaran de-
ngan pendekatan tematik integratif me-
nempatkan siswa lebih aktif dalam pem-
belajaran dan memberikan pengalaman
dari berbagai topik yang terintegrasi (Yu-
liani & Harni, 2020; Inayati, & Trianingsih,
2019).

Sejalan dengan kurikulum pendidik-
an khusus 2013 yang saat ini dipergunakan
terangkum pendidikan karakter sebagai
salah satu indikator ketercapaian pembe-
lajaran. Struktur kurikulum pendidikan
khusus jenjang SDLB (Sekolah Dasar Luar
Biasa) dalam Lampiran 1 Peraturan Direk-
tur Jenderal Pendidikan Dasar dan Mene-
ngah Nomor:10/D/KR/2017 tentang Struk-
tur Kurikulum, Kompetensi Inti-Kompe-
tensi Dasar, dan Pedoman Implementasi
Kurikulum 2013 Pendidikan Khusus dise-
butkan bahwa mata pelajaran umum pada
kelompok A merupakan program kuriku-
ler yang bertujuan untuk mengembangkan
kompetensi sikap, pengetahuan dan ke-
terampilan sebagai dasar dan penguatan
kemampuan dalam hidup bermasyarakat,
dan bernegara.

Atas dasar inilah menjadi jelas bahwa
pelaksanaan pembelajaran bagi anak ber-
kebutuhan khusus pada jenjang dasar tidak
hanya sekedar berorientasi pada hal-hal
akademik. Penguatan nilai-nilai karakter
harus senantiasa ditanamkan kepada anak-
anak berkebutuhan khusus sehingga nilai-
nilai karakter tidak hanya sebatas dipelajari
namun juga harus tertanam dalam diri
mereka. Untuk itulah penelitian tentang
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pelaksanaan pembelajaran tematik berbasis
proyek untuk penguatan nilai-nilai karak-
ter di SLB Negeri Balikpapan ini dilakukan.
Pengambilan lokus di SLB Negeri Balik-
papan ini hanya sebagai contoh saja, meng-
ingat persoalan-persoalan terkait dengan
penguatan nilai-nilai karakter bagi siswa di
sekolah luar biasa relatif sama. Tujuan pe-
nelitian ini untuk mendeskripsikan bagai-
mana penguatan nilai-nilai karakter di-
lakukan melalui pembelajaran tematik ber-
basis proyek bagi anak-anak berkebutuhan
khusus di sekolah luar biasa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan pendekat-
an kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajar-
an tematik berbasis proyek dalam me-
ngembangkan nilai-nilai karakter khusus-
nya pada anak-anak berkebutuhan khusus
usia sekolah dasar. Jenis deskriptif diguna-
kan sebagai upaya merefleksikan data se-
caraakurat menggunakan kalimat dan men-
deskripsikan kejadian serta fakta kompleks
yang ditemui di lapangan. Pelaksanaan pe-
nelitian mengambil lokasi di Sekolah Luar
Biasa (SLB) Negeri Balikpapan Kalimantan
Timur. Subjek penelitian ditentukan meng-
gunakan teknik purposive berdasarkan pada
kriteria dan pertimbangan tertentu guna
memperoleh informasi tepat sasaran. Sub-
jek penelitian terdiri atas siswa berke-
butuhan khusus kelas 1 SDLB dengan ham-
batan pendengaran (tunarungu), guru ke-
las, dan orang tua.

Pengumpulan data dalam penelitian
ini dilakukan melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Guna mem-
perolah data yang teruji keabsahannya
maka peneliti menggunakan teknik tri-
angulasi sumber dengan mengecek dan
membandingkan data yang diperoleh yang
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sekiranya memiliki kesamaan dengan sum-
ber data lainnya. Data yang diperoleh me-
lalui teknik observasi, wawancara, dan do-
kumentasi kemudian dianalisis dengan
model interaktif yang mengacu pada mo-
del yang dikembangkan Miles & Huber-
man dengan Langkah-langkah meliputi re-
duksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan (Ramdan & Fauziyah, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengambil subjek anak
berkebutuhan khusus pada usia sekolah
dasar, yakni kelas 1 SDLB di SLB Negeri
Balikpapan sejumlah tujuh orang siswa
berkebutuhan khusus dengan komposisi
tiga orang laki-laki dan empat orang pe-
rempuan. Adapun kebutuhan khusus dari
tujuh orang siswa tersebut yaitu hambatan
pendengaran (tunarungu). Istilah tuna-
rungu merujuk pada kondisi ketidakmam-
puan mendengar yang berimplikasi ke-
pada munculnya hambatan dalam ber-
bahasa dan berkomunikasi sehingga mem-
butuhkan layanan pendidikan khusus. Ber-
dasarkan klasifikasinya tunarungu dibeda-
kan menjadi dua yakni kurang dengar
(hard of hearing) dan tuli total (deaf). Menu-
rut Mangunsong, tunarungu adalah orang
yang pendengarannya tidak berfungsi se-
hingga membutuhkan pelayanan pendidik-
an luar biasa (Indramurni, 2019; Khotimah,
2018).

Siswa kelas dasar 1 SDLB tunarungu
mengalami hambatan sensori (pendengar-
an) dengan beberapa karakteristik yang
bisa ditemui. Pada aspek bahasa dan ber-
bicara siswa tunarungu masih kesulitan
dalam memahami ungkapan bahasa, kosa-
kata yang dimiliki terbatas, serta kesulitan
dalam membangun komunikasi. Pada as-
pek intelegensi, secara potensial siswa
tunarungu tidak memiliki masalah pada
intelegensi, namun karena keterbatasan
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dalam pengalaman mendengar sehingga
berdampak pada kemampuan berbahasa.
Sementara pada aspek sosial, keterbatasan
bahasa membuat siswa tunarungu memi-
liki kesulitan dalam terlibat secara aktif da-
lam lingkungan sosialnya.

Adapun rentang usia siswa kelas 1
SDLB Tunarungu yang menjadi subjek
penelitian ini antara usia 7 - 9 tahun. Anak
yang berusia 6-12 tahun berada pada
rentang usia anak yang berada di sekolah
dasar dan pada hakikatnya menjalani tugas
perkembangan berupa kemampuan yang
harus dikuasai anak sekolah dasar. Havi-
gurst (Khaulani, Neviyarni, & Irdamurni,
2020) menjabarkan delapan tugas perkem-
bangan anak pada periode usia 6-12 tahun
meliputi belajar keterampilan fisik yang
dibutuhkan dalam permainan, pengem-
bangan sikap diri, berkawan dengan teman
sebaya, belajar melakukan peranan sosial,
belajar menguasai keterampilan dasar
“calistung”, pengembangan konsep yang
dibutuhkan di kehidupan anak, pengem-
bangan moral, nilai, dan kata hati, serta
mengembangkan sikap terhadap kelompok
dan lembaga sosial. Begitu juga halnya
dengan anak berkebutuhan khusus pada
rentang usia di sekolah dasar perlu untuk
dibekali dan diberikan keterampilan dalam
penguasaan tugas perkembangan, salah
satunya pada hal yang berkenaan dengan
pengembangan dan pembiasaan nilai-nilai
karakter.

Peraturan Direktur Jenderal Pendi-
dikan Dasar dan Menengah Nomor: 10/D/
KR/2017 telah merangkum mengenai Kom-
petensi Inti pada Kurikulum 2013 Pendi-
dikan Khusus yang meliputi sikap spiri-
tual, sikap sosial, pengetahuan, dan kete-
rampilan. Begitu juga halnya dengan kom-
petensi dasar, juga juga memuat kemam-
puan dan materi pembelajaran rerata yang
dapat dicapai siswa berkebutuhan khusus

pada satu mata pelajaran yang mengacu
pada kompetensi inti. Tentunya dalam
penggunaan kompetensi dasar dapat di-
sesuaikan dengan kemampuan dan ke-
butuhan siswa berdasarkan hasil asesmen,
sehingga diharapkan dapat terlaksananya
pembelajaran yang berorientasi pada po-
tensi, minat, kemampuan, dan kebutuhan
dari siswa. Dalam Perdirjen 10/D/KR/
2017 tercantum juga bahwa pada beberapa
mata pelajaran digunakan proses pembe-
lajaran tematik. Mata pelajaran dimaksud
yaitu PPKn, Bahasa Indonesia, Matematika,
IPA, IPS, dan Seni Budaya Prakarya. Pem-
belajaran tematik merupakan pembelajaran
terpadu yang melibatkan beberapa mata
pelajaran untuk memberikan pengalaman
bermakna kepada siswa, sehingga pada
pembelajaran tematik siswa dapat mem-
peroleh pengalaman langsung dan terlatih
untuk menemukan sendiri berbagai penge-
tahuan yang dipelajari secara holistik, ber-
makna, autentik, dan aktif (Mufidah, Set-
yosari, & Adi, 2017).

Guna mengakomodasi kebutuhan be-
lajar anak berkebutuhan khusus sekaligus
dapat merangkum cakupan kompetensi,
diperlukan sebuah model pembelajaran
yang tepat. Model pembelajaran berbasis
proyek menjadi pillihan dalam menginte-
grasikan pengetahuan baru berdasarkan
pengalaman beraktivitas secara nyata
(Suarni, Dantes, & Tika, 2014). Model pem-
belajaran berbasis proyek mengantarkan
anak untuk aktif membangun dan meng-
atur pembelajarannya sehingga pembela-
jarannya menjadi lebih bermakna. Model
pembelajaran proyek bertujuan untuk me-
mantapkan pengetahuan yang diperoleh
anak dan memungkinkan anak memper-
luas wawasan pengetahuannya dari suatu
mata pelajaran tertentu.

Pembelajaran yang dilaksanakan un-
tuk anak berkebutuhan khusus yang
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berada pada jenjang sekolah dasar meng-
gunakan pendekatan tematik seperti hal-
nya yang dilakukan pada kelas 1 SDLB
Tunarungu. Dengan mengambil contoh
tema 7 pada buku guru yakni benda, he-
wan, dan tanaman di sekitarku serta sub-
tema 3 tanaman di sekitarku, siswa tuna-
rungu diberikan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran ber-
basis proyek yakni ABEKHA FARM. Me-
nurut wali kelas pembelajaran berbasis
proyek yang dikembangkan di kelas 1
SDLB Tunarungu berorientasi tidak hanya
sekedar menanamkan dan menguatkan
pemahaman melalui pengalaman, namun
melalui aktivitas proyek tersebut diharap-
kan adanya capaian pada aspek sikap yang
berkembang seiring dengan aktivitas yang
rutin dilakukan. Pembelajaran tematik (ter-
padu) ini mengintegrasikan berbagai kom-
petensi dari berbagai mata pelajaran, se-
hingga dalam satu pembelajaran tercakup
multicapaian kompetensi yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan wali kelas 1 SDLB Tunarungu, dasar
pemilihan model pembelajaran tentunya

Tabel 1. Hasil Observasi
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harus disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan beserta kemampuan siswa
dan daya dukung lingkungan sekolah.
Pembelajaran berbasis proyek yang mengu-
sung nama ABEKHA FARM dipilih dengan
dasar memanfaatkan dan mendayaguna-
kan lingkungan di sekitar kelas yang me-
rupakan daya dukung yang dimiliki. Ke-
mudian dari aspek gaya belajar siswa
tunarungu kelas 1 SDLB berdasarkan hasil
asesmen dan pengamatan sehari-hari guru
di kelas, anak-anak cenderung memiliki
gaya belajar kinestetik. Gaya belajar kines-
tetik adalah belajar melalui aktivitas fisik
dan keterlibatan langsung berupa “mena-
ngani”, bergerak, menyentuh, dan meng-
alami sendiri (Bire, Geradus, & Bire, 2014).
Oleh karena itu, penetapan model pembe-
lajaran dan aktivitas pembelajaran sebe-
lumnya telah didasarkan pada hasil ases-
men siswa.

Berdasarkan pelaksanaan pembela-
jaranberbasis proyek ABEKHA FARM pada
siswa kelas 1 SDLB tunarungu dengan
pendekatan tematik diperoleh hasil seperti
terlihat pada Tabel 1.

Guru dan Siswa

No. Nilai Pendidikan Karakter. 1 2 3 4
(Tidak) (Jarang) (Sering) (Selalu)

1. Religius (mengawali dan mengakhiri kegiatan dengan berdoa) v

2. Gotong royong (usaha bersama mencapai tujuan pembelajaran v
bersama)

3. Tanggungjawab (menyiram tanaman, memastikan tanaman v
tumbuh dengan baik)

4. Bernalar kritis (aktif mencari tahu melalui bertanya kepada v
guru)

5. Disiplin (memiliki pola kebiasaan rutin yang selalu dikerjakan v
yang menjadi tanggung jawabnya)

6. Kreatif (mampu berkreasi sesuai dengan minat dan keinginan v
siswa)

7. Mandiri (mampu memunculkan inisiatif diri sendiri) v

8. Jujur (mampu menyampaikan secara apa adanya kepada guru v
dari hasil aktivitas yang sudah dilakukan)

9. Kerja sama (bekerja bersama-sama menghasilkan sesuatu yang v
diinginkan)
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Bentuk aktivitas yang sebelumnya di-
awali dari kegiatan proyek, bersamaan
dengan setelah berakhirnya tema pem-
belajaran bertumbuh menjadi pembiasaan
nilai-nilai karakter yang melekat dalam diri
siswa. Aktivitas pembelajaran berbasis
proyek ABEKHA FARM diawali dari anak
dikenalkan media tanam, tahapan bertum-
buhnya tanaman, ikut terlibat dalam setiap
proses tahapan bertumbuh, bertanggung
jawab atas tanaman yang ditanam oleh
siswa, hingga tiba waktunya untuk di-
panen, dan siswa belajar untuk memasar-
kannya di lingkungan sekolah. Keseluruh-
an tahapan pembelajaran berbasis proyek
ini semata-mata dirancang tidak hanya
sekedar untuk memberikan pemahaman
materi kepada siswa, namun juga bagai-
mana menanamkan nilai-nilai karakter,
sikap dan pembiasaan yang nantinya men-
jadi modal hidup bermasyarakat. Interaksi
antarsiswa dengan guru dengan melibat-
kan sumber belajar di lingkungan belajar
untuk memperoleh informasi menjadikan
pembelajaran semakin bermakna (Sumiana
& Susiloningsih, 2020).

Hasil observasi yang dilakukan pene-
liti menunjukkan bahwa dalam pembe-
lajaran proyek yang dilaksanakan oleh
guru kelas 1 SDLB memiliki beberapa tuju-
an dan manfaat. Nilai-nilai karakter dapat
selalu muncul dalam setiap pembelajaran.
Nilai-nilai ini bisa muncul melalui berbagai
program atau kegiatan pembelajaran dan
fasilitasi sekolah serta keteladanan guru
(Harahap, 2018). Penelitian ini berfokus
pada pembelajaran berbasis proyek yang
menggunakan pendekatan tematik dengan
mengambil salah satu contoh tema di kelas
1 SDLB Tunarungu. Adapun tujuan yang
diharapkan di samping tersampaikannya
materi pembelajaran pada tema tersebut,
ada penguatan nilai-nilai karakter yang
ingin dikembangkan oleh guru melalui tiap

aktivitas pembelajaran berbasis proyek
ABEKHA FARM tersebut.

Proyek Pertama: Mengenali Tahapan da-
lam Bertanam

Tahap-tahap yang ditempuh dalam
pembelajaran pada proyek pertama ini
yaitu: (1) mengawali setiap kegiatan de-
ngan berdoa (berikut juga di akhir kegiat-
an); (2) menyiapkan media tanam meng-
gunakan teknik hidroponik wick system;
dan (3) mengenali tahapan bertanam yang
meliputi: menyemai bibit pada media
tanam, mencatat waktu semai pertama dan
waktu dipindahkan ke media tanam yang
lebih besar, memindahkan bibit yang mulai
memunculkan daun berjumlah 4 ke dalam
media tanam yang lebih besar, dan mem-
berikan nutrisi tanaman pada tiap media
tanam. Melalui tahapan-tahapan kegiatan
seperti ini pada diri siswa akan berkem-
bang beberapa karakter, yakni religius,
gotong-royong, bernalar kritis, mandiri,
dan kreatif.

Proyek Kedua: Merawat Tanaman Sampai
Siap Dipanen

Tahap-tahap yang ditempuh dalam
pembelajaran pada proyek kedua ini yaitu:
(1) mengawali setiap kegiatan dengan ber-
doa (berikut juga di akhir kegiatan); (2)
mengecek setiap pagi apakah tanaman
yang sudah dipindahkan mengandung air
nutrisi yang cukup; (3) mengecek apakah
tanaman yang ditanam anak mengalami
perkembangan; dan (4) memastikan daun
tanaman yang ditanam tidak bolong. Me-
lalui tahap-tahap pada kegiatan ini pada
diri siswa diharapkan berkembang nilai-
nilai karakternya, terutama karakter reli-
gius, tanggung jawab, disiplin, dan kerja
sama.
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Proyek Ketiga: Memanen Tanaman

Tahap-tahap yang ditempuh dalam
pembelajaran pada proyek ketiga ini yaitu:
(1) mengawali setiap kegiatan dengan ber-
doa (berikut juga di akhir kegiatan); (2)
menentukan tanaman yang sekiranya su-
dah siap untuk dipanen; (3) mengeluarkan
tanaman dari media tanam; dan (4) me-
ngelompokkan jenis tanaman yang sudah
selesai dipanen. Melalui tahap-tahap pada
kegiatan ini pada diri siswa berkembang
nilai-nilai karakter religius, tanggung ja-
wab, gotong-royong, bernalar kritis, dan
kreatif.

Proyek Keempat: Memasarkan Tanaman
dengan Skala Kecil dan Terbatas (di
Lingkungan Sekolah)

Tahap-tahap yang ditempuh dalam

pembelajaran pada proyek keempat ini
yaitu: (1) mengawali setiap kegiatan de-
ngan berdoa (berikut juga di akhir kegiat-
an); (2) mengemas secara rapi; (3) mema-
sarkan hasil tanaman secara berkelompok;
dan (4) melaporkan hasil pemasaran secara
berkelompok. Melalui tahap-tahap pada
kegiatan ini diharapkan pada diri siswa
berkembang nilai-nilai karakter religius,
kerja sama, mandiri, jujur dan tanggung
jawab.

Keberhasilan dari pelaksanaan pem-
belajaran berbasis proyek seperti dijabar-
kan di atas tidak lepas dari peran guru
dalam membimbing, mendampingi, dan
mengarahkan anak serta mengevaluasi
proses perencanaan yang sudah dirancang
oleh guru sebelumnya. Dari kegiatan da-
lam berbagai proyek dalam pembelajaran
tersebut ditemukan daya dukung yang
menentukan keberhasilan proses pembe-
lajaran, yaitu sarana prasarana yang me-
madai kemudian dan support dari orang
tua (Agustin, 2020; Suwandayani, 2019).
Guru juga memberikan umpan balik
berupa penguatan positif untuk setiap hasil
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karya atau unjuk kerja yang sudah di-
lakukan siswa. Oleh karena itu, sangat
penting bagi seorang guru untuk dapat
menstimulasi siswa guna menemukan
pembelajaran yang bermakna dari pengala-
man pengerjaan proyek yang siswa laku-
kan (Aliyah, 2017).

Pandangan sikap positif orang tua
dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
berbasis proyek ini juga banyak memberi-
kan respons positif. Orang tua menilai ak-
tivitas pembelajaran tematik berbasis pro-
yek yang dilakukan di luar kelas ini mem-
berikan warna dalam variasi belajar bagi
siswa tunarungu. Di samping itu, diakui
muncul keterampilan dan kebiasaan baru
pada siswa berkebutuhan khusus yang
berkesinambungan ketika di rumah. Nilai-
nilai karakter yang ditanamkan guru ke-
pada siswa berkembang menjadi kebiasaan
baik yang terus berlanjut di rumahnya.

SIMPULAN

Pendidikan karakter yang diper-
kenalkan sejak dini dapat memberikan
pengalaman dan melatih siswa, terutama
di SLB, dalam menghadapi persoalan-per-
soalan yang ditemui dalam kehidupannya.
Nilai-nilai karakter yang terwujud dalam
sikap yang dimunculkan dalam setiap
aktivitas yang dilakukan siswa akan men-
jadi sebuah kebiasaan baik yang melekat
pada diri siswa. Peran dari kurikulum,
guru, dan proses pembelajaran dalam me-
nanamkan nilai-nilai karakter kepada sis-
wa pun harus saling beriringan sehingga
dapat mengembangkan karakter siswa se-
suai dengan cerminan nilai-nilai Pancasila.
Guru memainkan peranan penting dalam
merancang proses pembelajaran yang
mampu memberikan pengalaman ber-
makna bagi siswanya di dalam kelas.

Berdasarkan hasil penelitian dan ana-
lisis data dapat disimpulkan bahwa me-
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lalui model pembelajaran tematik berbasis
proyek, proses pembelajaran di SLB di-
arahkan untuk mengolaborasikan pende-
katan pembelajaran sesuai kurikulum yak-
ni tematik dengan model pembelajaran
yang mengembangkan pemahaman kon-
sep melalui investigasi masalah yang ber-
makna dan dapat menghasilkan suatu pro-
duk nyata. Melalui serangkaian perjalanan
waktu pelaksanaan proyek ada perilaku
positif yang muncul dari pembiasaan-
pembiasaan yang senantiasa dilakukan
oleh siswa selama pembelajaran berbasis
projek. Nilai-nilai karakter seperti religius,
tanggung jawab, gotong-royong, bernalar
kritis, disiplin, kreatif mandiri, jujur, dan
kerja sama mulai berkembang dan ada
sikap yang sudah membudaya dan melekat
pada diri siswa. Keberhasilan proyek ini
karena adanya dukungan seluruh pihak
seperti siswa yang kooperatif, lingkungan
sekolah, guru, serta support orang tua.
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